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The KKN-PPM program aims to improve knowledge, skills, and economy of Central Wologai community about 
processing coffee and candlenut became ginger coffee and hazelnut oil are of high selling value. Method of 
implementation the KKN-PPM program is workshops both of technical and management aspects also 
marketing, the form were: workshop how to make ginger coffee and hazelnut oil; workshop enterpreuner 
motivation; home industry management workshops and product marketing. These activities was shown that the 
workshop can improve community knowledge and skills. Moreover, the community can also entrepreneurship 
home industry of ginger coffee and hazelnut oil as parcel characteristical in Central Wologai village. The 
products of the ginger coffee and candlenut from home industry can improve the economy of the community 
and provide employment for the community in Central Wologai village.  
  





Program KKN-PPM bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan ekonomi masyarakat desa 
Wologai Tengah tentang pengolahan buah kopi dan kemiri menjadi kopi jahe dan minyak kemiri yang bernilai 
jual tinggi. Adapun metode pelaksanaan program KKN-PPM ini adalah berupa workshop pada aspek teknis 
maupun manajemen dan pemasarannya, dalam bentuk: workshop pembuatan kopi jahe dan minyak kemiri; 
workshop enterpreuner motivation; workshop manajemen home industry dan pemasaran hasil produksi. Dari 
kegiatan tersebut menunjukkan bahwa workshop dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 
masyarakat. Selain itu, masyarakat juga dapat berwirausaha secara home industry kopi jahe dan minyak kemiri 
sebagai buah tangan khas desa Wologai Tengah. Hasil dari home industry kopi jahe dan minyak kemiri dapat 
meningkatkan ekonomi masyarakat dan membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat desa Wologai Tengah. 
 
Kata Kunci: Kopi, Kemiri, Workshop, Home Industry. 
  
1. PENDAHULUAN 
Desa Wologai Tengah adalah salah 
satu desa di kecamatan Detusoko 
Kabupaten Ende, dengan luas wilayah 
seluas 64 km2 dan total jumlah penduduk 
sebanyak 908 jiwa. Jarak dari ibu kota 
kabupaten ke desa Wologai Tengah 
kecamatan Detusoko adalah ±40-44 km, 
dimana lama jarak tempuh sekitar ±1-1,5 
jam dengan menggunakan kendaraan 
bermotor. Desa ini merupakan desa wisata 
hasil pemekaran dari desa induk Wologai, 
yang dulunya beribukota di Ekoleta 
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kecamatan Detusoko. Jarak desa Wologai 
Tengah dari ibu kota kecamatan ±11 km. 
Mata pencaharian masyarakat di 
desa Wologai Tengah mayoritas adalah 
petani, dan sisanya berprofesi sebagai guru 
serta pensiunan. Sebagai desa yang 
kegiatan pembangunannya berbasis 
mandiri pada bidang pertanian, desa 
Wologai Tengah merupakan desa 
penghasil kopi dan kemiri. Kopi 
merupakan tanaman pohon bertubuh 
tegak, bercabang, dan berakar tunggang 
yang hanya dapat hidup pada daerah 
dataran tinggi ±1.000 – 2.100 meter dpal, 
dengan curah hujan berkisar antara 1.000 
– 2.000 mm/tahun dan suhu lingkungan 
16-28oC (Evizal 2013). Kemiri merupakan 
pohon berdaun lebar dengan ketinggian 
hingga 20 m dan mempunyai diameter 
batang setinggi dada hingga 90 cm. Pohon 
kemiri tumbuh pada daerah dataran tinggi 
yaitu sekitar 1200 m dpal. Tanaman kemiri 
tumbuh pada berbagai jenis tanah baik 
jenis tanah yang subur maupun kurang 
subur, dengan curah hujan setiap tahun 
berkisar antara 640-4290 mm. Suhu yang 
cocok untuk pertumbuhan kemiri adalah 
8-30oC yaitu pada daerah yang  beriklim 
hujan topis (Pranowo & Rusli 2012). 
Tanaman kopi dan kemiri 
merupakan salah satu komoditas unggulan 
di desa Wologai Tengah, dengan jumlah 
produksi pertahun mencapai angka 12-13 
ton untuk kopi dan 30-32 ton untuk kemiri. 
Besarnya produksi kopi dan kemiri di desa 
Wologai Tengah ini didukung oleh sifat 
fisika dan kimia tanah, curah hujan, dan 
suhu rata-rata harian, serta ketinggian 
tanah di desa Wologai Tengah dari 
permukaan air laut yang sesuai dengan 
syarat tumbuh tanaman kopi dan kemiri. 
Produksi hasil kopi dan kemiri tersebut 
tidak sebanding dengan harga jual yang 
dipasarkan oleh masyarakat desa Wologai 
Tengah. Dimana harga jual perkilogram 
sebesar Rp. 35.000,- untuk kopi dan Rp. 
30.000,- untuk kemiri (Tim Penyusun 
RPJM 2016). Padahal jika kopi dan kemiri 
diolah menjadi produk yang bernilai jual 
tinggi seperti kopi jahe dan minyak kemiri, 
akan meningkatkan nilai jual yang 
berdampak pada peningkatan ekonomi 
masyarakat desa Wologai Tengah. 
Kopi jahe mempunyai banyak 
manfaat bagi kesehatan, diantaranya bagi 
seseorang yang melakukan latihan fisik 
berat, kopi jahe dapat meredakan keluhan 
sakit otot dan kelelahan.Selain itu, adanya 
campuran jahe pada kopi dapat 
menghangatkan tubuh pada musim dingin; 
sebagai obat flu dan masuk angin; serta 
mengurangi pertumbuhan sel kanker, 
hingga asma, dan pencegahan berbagai 
jenis penyakit lainnya (Tupamahu, 2014; 
Mardhatilah, 2015). Minyak kemiri 
bermanfaat untuk menjaga kelembapan 
dan melindungi kulit dari sinar matahari; 
menjaga kesehatan dan kesuburan rambut 
serta kulit kepala; mengobati 
pembengkakan pada sendi; 
menghilangkan pegal linu; mengobati 
sakit gigi dan sariawan; mengobati 
ambeien dan sembelit; serta mengobati 
bisul dan mengatasi demam (Arlene, dkk. 
2010; Lumbantoruan, dkk. 2014). 
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Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi dengan masyarakat desa 
Wologai Tengah ditemukan bahwa 
masyarakat belum mengetahui manfaat 
dari kopi jahe dan minyak kemiri. Hal ini 
dikarenakan: 1). kurangnya pengetahuan 
masyarakat terhadap teknik pengolahan 
buah kopi dan kemiri menjadi kopi jahe 
dan minyak kemiri; 2). masyarakat kurang 
termotivasi dalam berwirausaha; 3). 
lemahnya pengetahuan masyarakat 
terhadap manajemen kewirausahaan dan 
dalam memasarkan hasil produksi. Dari 
permasalahan tersebut maka perlu 
diadakan kegiatan workshop pembuatan 
kopi jahe dan minyak kemiri. 
 
2. METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan program KKN-
PPM dalam kegiatan pengolahan hasil 
perkebunan ini berupa workshop pada 
aspek teknis maupun manajemen dan 
pemasarannya di desa Wologai Tengah. 
Peserta yang mengikuti workshop adalah 
petani kopi, jahe dan kemiri yang 
dilaksanakan selama tiga (3) hari.  Pada 
waktu workshop berlangsung dibagi 
dalam dua bagian kegiatan yakni:  
a. Hari pertama: penjelasan materi 
tentang karakter umum tanaman kopi, 
jahe, dan kemiri; kandungan gizi dan 
non gizi kopi, jahe, dan kemiri; 
manfaat dan kegunaan kopi, jahe, dan 
kemiri; prosedur pembuatan kopi jahe 
dan minyak kemiri, motivasi 
berwirausaha, dan manajemen 
pemasaran produk home industry. 
b. Hari kedua: praktek pembuatan kopi 
jahe. 
c. Hari ketiga: praktek pembuatan 
minyak kemiri. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Program pengabdian KKN-PPM 
dilakukan dengan beberapa tahapan, 
yakni: 
a) Persiapan dan Pembekalan 
Pembekalan KKN-PPM Universitas 
Flores dilaksanakan pada tanggal 05 Juli 
2018 dengan materi yang diberikan 
kepada mahasiswa adalah sebagai berikut: 
(a). produksi kopi jahe dan minyak kemiri 
(Krisnawati dkk., 2011; Mardhatilah, 
2015; Novianti dkk., 2016; Parwati & 
Suparno, 2017); (b). motivasi berjiwa 
wirausaha (Rosmiati dkk., 2015; Aidha, 
2016; Austhi, 2017); dan (c). strategi 
manajemen home industry dan pemasaran 
produk (Diniaty & Agusrinal, 2014; 
Sunarsih & Umar, 2015; Rochdiani dkk., 
2018). 
b) Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan KKN-PPM 
Universitas Flores adalah sebagai berikut: 
(a). pembekalan mahasiswa peserta KKN-
PPM tahun akademik 2017/2018; (b). 
sosialisasi program kerja mahasiswa 
KKN-PPM kepada masyarakat desa 
Wologai Tengah; (c). penyiapan sarana 
dan prasarana yang mendukung kegiatan 
KKN-PPM; (d). peningkatan pengetahuan 
dan ketrampilan mitra melalui workshop; 
(e). pelaksanaan program kerja KKN-
PPM; (f). monitoring dan evaluasi 
program KKN-PPM; dan (g).rencana 
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tindak lanjut program kerja KKN-PPM 
(Sapar, dkk. 2017). 
Pelaksanaan program kerja KKN-
PPM terencana dan terlaksana dengan baik 
lewat kerjasama antara mahasiswa, dosen 
pembimbing lapangan, dan warga 
masyarakat desa Wologai Tengah. 
Kegiatan pembuatan kopi jahe dan minyak 
kemiri oleh mahasiswa dan masyarakat 
dapat ditunjukkan pada gambar 1a dan 1b. 
 
     
(a)                                                    (b) 
Gambar 1. a.) Pembuatan Kopi Jahe; b.) Pembuatan Minyak Kemiri 
c) Monitoring dan Evaluasi 
Hasil monitoring dan evaluasi dari 
dosen pembimbing lapangan terhadap 
program KKN-PPM yang dilakukan oleh 
mahasiswa bersama dengan masyarakat 
terkait dengan pembuatan kopi jahe dan 
minyak kemiri, diperoleh bahwa 
pengolahan kopi dan buah kemiri ini 
sangat efisien dan efektif karena mudah 
untuk dilakukan;tidak membutuhkan 
modal yang besar; serta waktu pengerjaan 
yang relatif singkat untuk menghasilkan 
produk olahan yang berdaya jual tinggi. 
Pemasaran kopi jahe dan minyak kemiri 
sebagai salah satu bentuk peluang 
berwirausaha, ternyata memberikan 
dampak positif bagi peningkatan 
perekonomian masyarakat desa Wologai 
Tengah dan membuka lapangan pekerjaan 
bagi masyarakat. 
d) Rencana Tindak Lanjut Program 
Kerja KKN-PPM 
Setelah pelaksanaan program kerja 
KKN-PPM, maka untuk menunjang 
keberlanjutan dan pengembangan program 
dilakukan rencana tindak lanjut, yakni: (a). 
membangun jejaring dengan unit usaha 
kopi jahe dan minyak kemiri; (b). 
mengajukan pembinaan pengembangan 
usaha dan membangun galeri pemasaran 
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melalui dinas perindustrian dan 
perdagangan kabupaten Ende; dan (c). 
menjembatani masyarakat dengan pusat 
perijinan terpadu kabupaten Ende, agar 





Adapun kesimpulan dari program 
KKN-PPM Universitas Flores tahun 
akademik 2017/2018, yakni: 
1. Kegiatan KKN-PPM tentang 
workshop pembuatan kopi jahe 
dan minyak kemiri dapat 
meningkatkan pengetahuan, 
ketrampilan, dan menghasilkan 
produk khas desa Wologai Tengah 
yang dapat meningkatkan 
pendapatan ekonomi masyarakat 
desa.  
2. Menjadi buah tangan para 
wisatawan yang berkunjung ke 
desa Wologai Tengah.  
b) Saran 
Setelah melakukan program KKN-
PPM, diharapkan: 
1. Masyarakat tetap mempertahankan 
dan mengembangkan home 
industry kopi jahe dan minyak 
kemiri dalam peningkatan 
ekonomi rumah tangga secara 
berkelanjutan. 
2. Desa Wologai Tengah dan 
Universitas Flores dapat menjadi 
mitra dalam pengembangan usaha 
kopi jahe dan minyak kemiri. 
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